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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of incentives, rewards, and motivation on employee work productivity
at PT. Banshang Technology East Java. The research adopts a quantitative approach with a correlational method.
The population consists of production division employees who have worked for more than 3 years, with a total
sample of 50 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires. The data
analysis techniques included validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing. The results indicate that partially, incentives, rewards, and motivation have a
positive and significant influence on employee work productivity. Simultaneously, all three variables also
significantly influence productivity. Therefore, the company should focus on improving its incentive, reward, and
motivation strategies to optimize employee productivity.

Keywords: Incentives, Rewards, Motivation, Work Productivity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insentif, penghargaan, dan motivasi terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Banshang Technology Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi yang telah
bekerja lebih dari 3 tahun, dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji linear berganda, pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel insentif, penghargaan, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan dan meningkatkan strategi
pemberian insentif, penghargaan, serta upaya memotivasi karyawan agar produktivitas kerja semakin optimal.

Katakunci: Insentif, Penghargaan, Motivasi, Produktivitas Kerja.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, persaingan bisnis semakin ketat sehingga perusahaan dituntut meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kerja. Karyawan sebagai aset utama berperan penting dalam mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi manajemen sumber daya manusia yang
tepat melalui sistem insentif, penghargaan, dan motivasi. Insentif merupakan bentuk kompensasi tambahan
di luar gaji pokok yang diberikan untuk mendorong semangat kerja dan meningkatkan kinerja. Pemberian
insentif yang adil dan proporsional dapat menumbuhkan loyalitas dan motivasi karyawan, sedangkan
ketidakadilan dalam pemberiannya dapat menurunkan kinerja. Selain insentif, penghargaan juga memiliki
peranan penting. Penghargaan yang diberikan atas pencapaian karyawan, baik berupa piagam, bonus,
maupun promosi, mampu meningkatkan motivasi, loyalitas, serta rasa memiliki terhadap organisasi.
Sebaliknya, kurangnya penghargaan dapat menimbulkan ketidakpuasan dan meningkatkan turnover.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah motivasi kerja. Karyawan yang memiliki motivasi
tinggi cenderung menunjukkan sikap positif, loyalitas, serta inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Motivasi
dipengaruhi oleh sistem penghargaan, peluang karier, serta kompensasi yang sesuai. Dengan demikian,
perusahaan perlu merancang strategi yang mampu memadukan insentif, penghargaan, dan motivasi agar
produktivitas karyawan dapat meningkat secara optimal.

PT. Banshang Technology Jawa Timur sebagai perusahaan manufaktur pengolahan hasil alam telah
menerapkan program insentif dan penghargaan untuk meningkatkan produktivitas. Namun, masih terdapat
kendala dalam memaksimalkan motivasi karyawan karena sebagian merasa insentif atau penghargaan yang
diterima belum sesuai dengan harapan. Kondisi ini mendorong perlunya penelitian mengenai pengaruh
insentif, penghargaan, dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan rekomendasi strategi yang lebih efektif bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja
dan daya saing.

KAJIAN TEORITIS
Insentif

Insentif merupakan bentuk penghargaan atau stimulus, yang biasanya terwujud sebagai pendapatan
tambahan atau fasilitas lain, yang diberikan kepada orang atau kelompok dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi serta kinerja dalam meraih tujuan tertentu, baik dalam lingkungan kerja, sektor
bisnis, maupun kebijakan pemerintah. Menurut Astuti (2021:23), insentif adalah bentuk penghargaan
berwujud uang yang diberikan oleh pemimpin suatu organisasi kepada karyawan agar mereka bersemangat
tinggi dalam bekerja dan berhasil mencapai sasaran yang ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan menurut
Siagian (2023), insentif juga memberikan manfaat psikologis, di mana karyawan merasa dihargai dan
memiliki keterlibatan langsung dalam keberhasilan perusahaan. Pemberian insentif yang tepat dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan produktivitas kerja, yang pada akhirnya berdampak pada
produktivitas yang lebih tinggi. Insentif pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan semangat karyawan
dalam berusaha mencapai target- target organisasi dengan memberikan dorongan finansial yang melebihi
gaji dan upah pokok.
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Karyawan cenderung memberikan upaya terbaik mereka ketika mereka merasakan adanya
pengakuan atau keyakinan bahwa kontribusi mereka akan dihargai oleh perusahaan. Terdapat banyak
elemen yang memengaruhi performa karyawan, termasuk lingkungan kerja, rekan satu tim, interaksi dengan
atasan, peluang pelatihan dan pengembangan, rasa aman dalam pekerjaan, serta kebijakan dan prosedur
perusahaan secara keseluruhan dalam memberi penghargaan kepada karyawan. Menurut Hasibuan,
penghargaan dapat didefinisikan merupakan seluruh penghasilan berupa uang, produk ataupun barang baik
secara langsung maupun tidak langsung yang diserahkan oleh pekerja sebagai kompensasi atau jasa yang
diberikan kepada instansi. Sedangkan mengacu pada Sofiati (2021) menekankan bahwa penerapan
penghargaan berfungsi sebagai dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengembangan diri, yang kemudian menghasilkan kontribusi positif terhadap kemajuan performa
perusahaan. Penghargaan ini dapat berupa imbalan finansial langsung seperti bayaran, imbalan,
penghargaan tambahan, komisi, dan asuransi, maupun imbalan finansial tidak langsung. Selain itu,
penghargaan juga dapat bersifat non-finansial, seperti pengakuan, peluang untuk pengembangan Karir, atau
fleksibilitas dalam bekerja Tujuan dari pemberian penghargaan adalah untuk memotivasi karyawan,
meningkatkan performa, produktivitas, kepuasan Kkerja, serta loyalitas.

Motivasi

Motivasi merupakan pendorong atau pernyataan yang disampaikan kepada seorang karyawan agar
lebih antusias dalam melaksanakan tanggung jawab yang diemban di perusahaan. Di samping insentif dan
penghargaan, upaya memberikan motivasi juga sangat krusial dan berpengaruh bagi karyawan. Dengan
adanya motivasi itu, karyawan akan merasa lebih semangat dan hal ini akan berdampak positif terhadap
produktivitas kerja mereka.

Menurut Wibowo (2022:33), Motivasi adalah proses psikologis dasar yang menjelaskan mengapa
seseorang berperilaku tertentu. Aini (2022:20) menyatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan demi mencapai tujuan yang diinginkan. Dari pendapat- pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan psikologis yang mendasar yang memengaruhi
tindakan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan pasti didorong oleh faktor
tertentu. Faktor utama yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu biasanya adalah
kebutuhan dan keinginan untuk mencapai tujuan tersebut.

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah ukuran seberapa besar output yang dapat diperoleh dalam rentang waktu
tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Dengan kata lain, produktivitas kerja mencerminkan
kemampuan individu atau kelompok untuk melakukan pekerjaan secara lebih efisien dan lebih cepat.
Meningkatkan produktivitas kerja tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Untuk meningkatkan produktivitas, diperlukan peningkatan kualitas sumber
daya manusia, penggunaan teknologi yang tepat, serta manajemen yang efektif. Oleh karena itu, setiap
organisasi perlu terus berusaha mencari cara-cara untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Menurut
Hasibuan seperti disebutkan oleh Busro (2018), Produktivitas merupakan rasio antara hasil yang diperoleh
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dan sumber yang digunakan. Apabila produktivitas bertambah, maka hal itu akan memacu peningkatan
efisiensi terkait waktu, bahan, dan tenaga kerja, serta memperbaiki cara kerja, metode produksi, dan
kemampuan tenaga kerja. Berdasarkan Sutrisno (2023), Produktivitas secara umum dapat dipahami sebagai
rasio antara output (produk atau jasa) dan input (tenaga kerja, bahan baku, dan dana). Berdasarkan
pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas akan meningkatkan efisiensi,
sistem Kkerja, metode produksi, dan kemampuan tenaga kerja. Di samping itu, produktivitas juga
mencerminkan sikap mental dan upaya individu untuk mencapai hasil yang lebih baik dengan
memanfaatkan sumber daya secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada beberapa responden yang terdapat di PT.
Banhsang Technology Jawa Timur dengan jumlah 50 responden, maka diperoleh karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, divisi dan lama bekerja.

Tabel 1. Karakteristik

Karateristik Kategori Frekuensi Presentase %
Jenis Kelamin Perempuan 16 32.0
Laki-laki 34 68.0
Usia 20-25 17 34.0
26-35 21 42.0
>35 12 24.0
Divisi Produksi 50 100.0
Luar Produksi 0 0
Lama Bekerja > 3 tahun 50 100.0
< 3 tahun 0 0

Sumber : Peneliti (2025)

Uji Validitas
Mengetahui nilai Corrected Item-Total Correlation yang merupakan r hitung dibandingkan dengan
r tabel dengan memakai a = 5%. Jika n=50 dengan df = n-2 maka diperoleh t tabel sebesar 0,279. Seluruh
butir pernyataan pada keempat variabel memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga uji validitas
dinyatakan valid.
Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Item R hitung R tabel Valid

Insentif (X1) X1.1 — 10,659 - 0,842 0, 279 Valid
X1.12

Penghargaan (X2) X2.1 — 10,473 -0,756 0,279 Valid
X2.12
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Motivasi (X3) X3.1 —10,595-0,835 0,279 Valid
X3.12
Produktivitas () Y1.1 -10,631-0,828 0,279 Valid
Y1.9
Sumber : Hasil Output SPSS 28
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika nilai alpha >
0,70. Hasil menunjukkan semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga instrumen
penelitian sangat reliabel.

Tabel 3. Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan
Insentif (X1) 0,924 Reliabel
Penghargaan (X2) 0,893 Reliabel
Motivasi (X3) 0,912 Reliabel
Produktivitas () 0,909 Reliabel

Sumber : Hasil Output SPSS 28

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai ini
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai normalitas terpenuhi dan model regresi layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. (Asymp. Sig. 2-tailed) Keterangan

Unstandardized Residual 0,200 Normal
Sumber : Hasil Output SPSS 28

b. Uji Multikolineritas
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance >
0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi
Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan

1. Insentif (X1 0,432 2,315 Tidak terjadi multikolineritas
2. Penghargaan (X2) 0,260 3,842 Tidak terjadi multikolineritas
3. Motivasi (X3) 0,294 3.399 Tidak terjadi multikolineritas

Sumber : Hasil Output SPSS 28
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Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan analisis scatterplot yang menggambarkan residual terstandar dibandingkan dengan
nilai prediksi terstandar, terlihat bahwa titiktitik tersebut tersebar secara acak dan tidak membentuk pola
yang spesifik. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas,
sehingga asumsi homoskedastisitas sudah terpenuhi.
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scattarplot
Dependent Variable: TOTAL Y

Regression Studentized Residual

Regression Standerdized Predicted Value

Sumber : Hasil Output SPSS 28

Uji Regresi Linear Berganda
Hasil dari persamaan regresi Y = 1,074 + 0,507 X1 + 0,329 X2 + 0,412 X3
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta T Sig.
Konstanta 1,074 3,288 - 1,327 -
Insentif 0,507 0,087 0,410 4,081 Signifikan
Penghargaan 0,329 0,125 0,392 2,369 Signifikan
Motivasi 0,412 0,094 0,521 4,396 Signifikan

Sumber : Hasil Output SPSS 28
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Uji t ( Parsial )

Berdasarkan uji t parsial, variabel Insentif, Penghargaan, dan Motivasi terbukti berpengaruh
signifikan secara individu terhadap variabel terikat dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut merupakan faktor penting yang memengaruhi hasil yang diteliti.

Uji f ( Simultan)

Analisis uji F pada model regresi menunjukkan nilai F sebesar 41,720 dengan tingkat signifikansi
kurang dari 0,001. Nilai signifikansi ini berada di bawah batas yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dikembangkan adalah relevan.

Tabel 7. Hasil Uji f ( Simultan)
Sumber Variasi F hitung Sig. Keterangan
Regresi 41,720 0,001 Signifikam
Sumber : Hasil Output SPSS 28

Koefisien Determinasi ( R?)

Diperoleh angka koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,731. Hal ini mengindikasikan bahwa
73,1% variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu Produktivitas, dapat dijelaskan oleh variabel
independen secara bersamaan. Sebaliknya, 26,9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model tersebut
yang tidak terangkum dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson
0,855 0,731 0,714 1,584

Sumber : Hasil Output SPSS 28

Pembahasan
1. Pengaruh Insentif terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Pemberian bonus, komisi, pembagian laba, maupun kompensasi lainnya mampu meningkatkan
semangat kerja karena adanya hubungan langsung antara usaha dengan hasil yang diterima. Karyawan yang
memperoleh insentif merasa dihargai atas kontribusinya, sehingga terdorong untuk mempertahankan
bahkan meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, sistem insentif yang adil dan transparan terbukti
efektif dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

2. Pengaruh Penghargaan terhadap Produktivitas Kerja

Variabel penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Penghargaan
tidak hanya dalam bentuk finansial, tetapi juga mencakup aspek non-material seperti promosi jabatan,
pengembangan Karir, dan pengakuan sosial. Karyawan yang merasa dihargai menunjukkan peningkatan
disiplin, tanggung jawab, serta loyalitas terhadap perusahaan. Sebaliknya, kurangnya penghargaan dapat
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menimbulkan ketidakpuasan, melemahkan motivasi, bahkan meningkatkan turnover. Hal ini membuktikan
bahwa penghargaan yang tepat merupakan pendorong utama dalam meningkatkan etos kerja karyawan.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

Motivasi dalam penelitian ini juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Faktor-faktor seperti supervisi, hubungan kerja yang harmonis, dan dukungan dari atasan terbukti
meningkatkan semangat serta konsistensi kerja karyawan. Mereka yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih disiplin, berinisiatif, serta berkomitmen untuk mencapai target perusahaan. Dengan demikian,
motivasi menjadi energi penggerak utama dalam menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja.

4. Pengaruh Insentif, Penghargaan, dan Motivasi Secara Bersamaan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa insentif, penghargaan, dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan kontribusi sebesar 73,1%, sedangkan
26,9% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini membuktikan bahwa ketiga variabel saling
melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Insentif berfungsi sebagai
dorongan material, penghargaan menjadi bentuk pengakuan sosial, sementara motivasi adalah energi
internal yang menjaga konsistensi kerja. Jika dikelola secara terpadu, ketiga faktor ini mampu
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kesejahteraan karyawan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa insentif, penghargaan, dan motivasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Banshang Technology Jawa Timur, baik secara
parsial maupun simultan. Insentif yang diberikan secara tepat mampu meningkatkan semangat, tanggung
jawab, loyalitas, serta efisiensi kerja pegawai. Penghargaan memberikan dampak psikologis positif yang
menumbuhkan rasa dihargai, memperkuat komitmen, disiplin, tanggung jawab, dan menciptakan iklim
kerja yang sehat. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, membentuk perilaku kerja yang produktif,
proaktif, tahan terhadap tekanan, dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas.

Ketiga variabel tersebut, ketika diterapkan secara terpadu, menciptakan lingkungan kerja yang
positif, mendorong keterlibatan aktif karyawan, mengurangi potensi konflik internal, memperkuat
kolaborasi, dan memacu terciptanya inovasi. Dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,731, dapat
disimpulkan bahwa 73,1% variasi produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh insentif, penghargaan, dan
motivasi, sedangkan 26,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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